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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Komisi Pemilihan Umum (KPU) Sumatera Selatan dalam

meningkatkan partisipasi politik pemilih pemula melalui media sosial. Penclitian ini menggunakan metode
Deskriptif Kualitatif dengan menggunakan teori peran dari soerjono sockanto yang terdin dari peran ideal dan
peran faktual. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pihak KPU Sumatera Selatan dan
mahasiswa magang di KPU, observasi, dan analisis dokumen. Selain itu, data sckunder diperoleh dari laporan
resmi KPU, literatur terkait, serta publikasi media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KPU Sumatera Selatan
telah menggunakan berbagai platform media sosial seperti Instagram, Facebook, Twitter, dan YouTube untuk
menyampaikan informasi terkait pemilu, pendidikan politik, dan pentingnya partisipasi pemilih pemula. Media
sosial digunakan sebagai alat untuk menyebarluaskan informasi secara cepat dan luas, serta untuk berinteraksi
langsung dengan pemilih pemula. Konten yang disajikan meliputi infografis, video edukasi, siaran langsung, dan
kampanye interaktif yang menarik minat pemilih pemula. Selain itu, penelitian ini juga menecmukan bahwa
meskipun penggunaan media sosial efektif dalam meningkatkan partisipasi pemilih pemula, masih terdapat
tantangan yang harus dihadapi. Tantangan terscbut antara lain adalah keterbatasan akses internet di beberapa
dacrah, kurangnya literasi digital di kalangan pemilih pemula, dan adanya informasi yang tidak akurat atau hoaks
yang dapat mempengaruhi opini publik. Kesimpulannya, KPU Sumatera Selatan memiliki peran yang signifikan
dalam meningkatkan partisipasi politik pemilih pemula melalui media sosial. Namun, untuk mencapai hasil yang
lebih optimal, diperlukan kerjasama dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan
masyarakat, untuk mengatasi tantangan yang ada. Dengan demikian, partisipasi politik pemilih pemula dapat terus
ditingkatkan untuk mendukung proses demokrasi yang lebih baik di Indonesia.

Kata Kunci: Komisi 'mum (KPU), Pemilih pemula, Media sosial, Sumatra Selatan
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ABSTRACT

This study aims to examine the role of the General Election Commission (KPU) of South Sumatra in
increasing political participation among first-time voters through social media. This study uses a descriptive
qualitative method, employing the role theory of Soerjono Soekanto, which consists of ideal roles and factual
roles. Data were collected through in-depth interviews with KPU South Sumatra officials and student interns at
the KPU, observations, and document analysis. Additionally, secondary data were obtained from official KPU
reports, relevant literature, and media publications. The results of the study show that the KPU of South Sumatra
has utilized various social media platforms such as Instagram, Facebook, Twitter, and YouTube to disseminate
information related to elections, political education, and the importance of voter participation. Social media is
used as a tool to quickly and widely spread information and to directly interact with first-time voters. The content
presented includes infographics, educational videos, live broadcasts, and interactive campaigns that attract the
interest of first-time voters. Furthermore, this study also finds that while the use of social media is effective in
increasing the participation of first-time voters, there are still challenges that need to be addressed. These
challenges include limited internet access in some areas, a lack of digital literacy among first-time volers, and
the presence of inaccurate information or hoaxes that can influence public opinion. In conclusion, the KPU of
South Sumatra plays a significant role in increasing political participation among first-time voters through social
media. However; to achieve more optimal results, cooperation from various parties, including the government,
educational institutions, and the community, is needed to overcome the existing challenges. Thus, political
participation among first-time voters can be continuously improved to support a better democratic process in
Indonesia.
Keywords: General Election Commission (KPU), first-time voters, social media, South Sumatra
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Demokrasi sangat berhubungan dengan pemilihan umum serta menjadi
parameter suksesnya penyelenggaraan pemilihan umum. Partisipasi politik yang
direalisasikan dengan pemberian hak suara masyarakat pada pemilihan umum bagi
pemilih yang telah memenuhi syarat sebagai pemilih. Hal ini seperti yang tercantum
dalam Undang - Undang No. 7 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Pemilihan Umum
dan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4846); Pemilihan umum merupakan proses
pemungutan suara yang dilakukan seluruh warga negara memiliki hak yang sama untuk
memilih dan dipilih menjadi pemimpin. Pemilihan umum atau yang sering disebut
dengan Pemilu merupakan bentuk dari pesta demokrasi yang dilaksanakan sebuah
negara yang menganut paham demokrasi.

Pemilu merupakan kunci terciptanya demokrasi bagi sebuah negara yang
menganut paham demokrasi. Demokrasi adalah kekuasaan dari rakyat oleh rakyat dan
untuk rakyat. Hingga pemilu menjadi suatu keharusan dinegara demokratis. Indonesia
yang merupakan negara demokrasi menjadikan pemilu sebagai bentuk wujud nyata dan
menjadikan pemilu sebagai wadah untuk menyatakan kedaulatan kepada negara dan
pemerintah bagi masyarakat.kedaulatan rakyat dapat diwujudkan dalam proses pemilu
untuk menentukan siapa yang harus menjadi pemimpin, menjalankan serta mengawasi

jalannya pemerintahan (Haryono, 2016:67). KPU merupakan Lembaga penyelenggara



pemilihan umum seperti yang tercantum dalam Undang Undang No.7 Tahun 2017
tentang penyelenggaraan pemilihan umum diatur mengenai penyelenggara pemilu
yang dilaksanakan oleh KPU yang bersifat nasional, tetap, dan mandiri. KPU juga
meliputi KPUD provinsi serta KPUD Kabupaten /kota, yang masing-masing
melakukan tugas sesuai dengan wilayah kerjanya,begitu halnya dengan KPUD kota
Palembang yang menyelenggarakan pemilihan umum dalam ruang lingkup kota
Palembang. Kinerja komisi pemilihan umum dilaksanakan oleh KPU dan KPUD yang
independen dan no partisan gunamewujudkan kedaulatan rakyat dalam menghasilkan
suatu pemerintahan yang bersifat demokratis.prinsip dari pemilu yang berasaskan
langsung, umum, bebas,rahasia, jujur dan adil dalam negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) hanya dapat terwujud apabila dalam pelaksanaan nya memiliki
integritas yang tinggi serta memahami hak hak sipil dari warga negara.

KPU merupakan Lembaga penyelenggara pemilihan umum seperti yang
tercantum dalam Undang Undang No.7 Tahun 2017 tentang penyelenggaraan
pemilihan umum diatur mengenai penyelenggara pemilu yang dilaksanakan oleh
KPU yang bersifat nasional, tetap, dan mandiri. KPU juga meliputi KPUDprovinsi
serta KPUD Kabupaten /kota, yang masing-masing melakukan tugas sesuai dengan
wilayah kerjanya, begitu halnya dengan KPUD kota Palembang yang
menyelenggarakan pemilihan umum dalam ruang lingkup kota Palembang. Kinerja
komisi pemilihan umum dilaksanakan oleh KPU dan KPUD yang independen dan no
partisan guna mewujudkan kedaulatan rakyat dalam menghasilkan suatu
pemerintahan yang bersifat demokratis.prinsip dari pemilu yang berasaskan
langsung, umum, bebas,rahasia, jujur dan adil dalam negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) hanya dapat terwujud apabila dalam pelaksanaan nya memiliki

integritas yang tinggi



serta memahami hak hak sipil dari warga negara.

Partisipasi politik sangat penting dalam dinamika politik masyarakat. Semua
kebutuhan umum masyarakat dapat dipenuhi melalui partisipasi politik dari setiap
individu dan kelompok masyarakat. Dianggap penting untuk mewujudkan kepentingan
umum adalah keterlibatan seseorang, baik secara individu maupun secara kelompok.
Posisi dan tindakan masyarakat yang terlibat dalam kegiatan politik saat ini adalah di
mana yang paling menonjol dalam hal ini. Sebenarnya, konsep partisipasi politik
sangat populer dalam ilmu politik. Namun, banyak penggunaan yang berbeda,
menghasilkan konsep yang berbeda. Namun, mayoritas akademisi ilmu politik setuju
bahwa partisipasi politik mengacu pada keterlibatan rakyat banyak atau masyarakat
umum dalam kegiatan politik. Kebijakan pemerintah dipengaruhi oleh kegiatan politik
ini. (Amalia Yunia Rahmawati, 2020).

Partisipasi pemilih dalam penyelenggaraan pemilu menjadi perhatian serius
oleh pelaksana dan pemerintah, dikarenakan tingginya partisipasi pemilih menjadi
indikator keberhasilan pemilu dan menandakan bahwa penyelenggaraan pemilu
mendapat kepercayaan dari masyarakat.secara politis,partisipasi pemilih memiliki
dampak terhadap kekuatan legitimasi pemerintahan yang dihasilkan. Pemilihan umum
Presiden dan Wakil Presiden yang diselenggarakan oleh Kota Palembang tahun 2019,
terdapat permasalahan yang sebenarnya telah menjadi permasalahan lama dan muncul
kembali pada pilpres 2019, permasalahan tersebut yaitu masih terdapatnya pemilih
yang tidak menggunakan hak suaranya pada pilpres 2019 dikota palembang yang
mencapai 17,81 % atau sebanyak 200.542 orang. Hal ini menunjukan belum
maksimalnya partisipasi masyarakat sebagai pemilih dalam menentukan calon

pemimpin.



Pemilih pemula, yakni warga negara yang baru pertama kali memiliki hak

pilih, merupakan segmen penting dalam demografi pemilih. Mereka memiliki potensi

besar untuk menentukan hasil pemilihan karena jumlah mereka yang signifikan.

Namun, partisipasi politik pemilih pemula seringkali rendah karena berbagai faktor,

seperti kurangnya informasi, minimnya sosialisasi politik, dan apatisme terhadap

proses politik.

Media sosial memiliki peran yang sangat signifikan dalam kehidupan sehari-

hari pemilih pemula. Platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube merupakan

sumber utama informasi dan hiburan bagi mereka. Oleh karena itu, media sosial

menjadi alat yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan edukatif dan memotivasi

partisipasi politik. Keunggulan media sosial meliputi:

a.

Interaksi Langsung: Media sosial memungkinkan interaksi langsung
antara penyelenggara pemilu dan pemilih, menciptakan komunikasi
dua arah yang lebih efektif.

Penyebaran Informasi yang Cepat: Informasi dapat disebarluaskan
dengan cepat dan menjangkau audiens yang lebih luas.

Konten yang Menarik: Kemampuan untuk menyajikan konten dalam
format yang menarik seperti video, infografis, dan cerita visual yang
dapat meningkatkan daya tarik dan pemahaman pemilih pemula.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta
perubahan perilaku masyarakat telah menunjukkan perlunya upaya
meningkatkan pemahaman politik di kalangan pemilih pemula.
Rumah Pintar Pemilu menjadi salah satu program yang bertujuan

untuk mengatasi ketidaktahuan yang masih meluas di kalangan



generasi muda terkait proses politik dan pentingnya peran aktif dalam
pemilihan umum. Namun untuk memastikan efektivitas program ini,
evaluasi mendalam diperlukan program ini penting karena masih
adanya ketidaktahuan yang tinggi di kalangan pemilih pemula
terhadap proses politik dan pemilu.

Salah satu jenis media online yang sering digunakan oleh masyarakat adalah
media sosial. Media sosial adalah platform online yang memungkinkan pengguna
untuk berinteraksi, berbagi konten, dan terhubung dengan orang-orang secara virtual.
Tujuan utama media sosial adalah memfasilitasi interaksi sosial dan berbagi informasi
antara pengguna. Melalui media sosial, pengguna dapat berkomunikasi dengan teman,
keluarga, dan rekan kerja, serta menjalinhubungan dengan orang-orang baru. Media
sosial juga berguna untuk mencari berbagai macam bidang informasi mulai dari politik,

sosial, hingga hiburan.

Media sosial juga dapat memberikan pengaruh-pengaruh yang sifatnya positif
dan negatif yang kemungkinan dapat mempengaruhi perilaku individu. Media yang
berkembang saat ini menjadi perans komunikasi politik yang relatif baru dan menjadi
fenomena hangat hingga kini. Ada berbagai macam varian media sosial yang tengah
berkembang dan banyak diminati saat ini adalah Facebook, Twitter, WhatsApp,
Youtube, Instagram, Tiktok dan sebagainya. Dalam komunikasi politik, media online

merupakan sarana dan aspek utama yang mendukung kegiatan (Kasirye, 2021).

Sumatera Selatan telah melaksanakan Pilkada Serentak 2018 dan Pemilu 2019
dalam pelaksanaan tersebut terjadi peningkatan partisipasi masyarakat di Sumatera
Selatan. Berikut data persentase partisipasi pada pilkada serentak 2018 di Sumatera

Selatan :



Tabel 1. 1 Persentase Partisipasi Pada Pilkada Serentak 2018 Di Sumatera

Selatan
Partisipasi Pemilih
No. Kabupaten/Kota
Jumlah Persentase (%)

1 Banyuasin 405.815 69,59
2 Empat Lawang 139.468 69,35
3 Lubuk Linggau 114.798 71,29
4 Pagar Alam 86.435 82,35
5 Palembang 782.992 67,02
6 Prabumulih 96.727 74,28
7 Lahat 220.399 73,39
8 Muara Enim 300.835 72,93
9 Musi Banyuasin 275.863 63,06
10 Musi Rawas 167.350 59,60
11 Musi Rawas Utara 79.045 54,86
12 Ogan llir 192.343 67,67
13 Ogan Komering ilir 374.688 75,05
14 Ogan Komering Ulu 163.596 65,32
15 Ogan Komering Ulu Selatan 172.369 67,50
16 Ogan Komering Timur 356.666 77,61
17 Pali 81.309 66,20
Jumlah 4.010.698 69,20

Sumber : KPU Sumatera Selatan




Berdasarkan tabel 1.1 Persentase Partisipasi Pada Pilkada Serentak 2018Di
Sumatera Selatan dapat disimpulkan bahwa Kota Pagaralam memiliki partisipasi
pemilih dengan persentase terbesar yang jumlah persentasenya 82,35% sedangkan
kota Musi Rawas Utara menjadi kota dengan partisipasipemilih dengan persentase
terkecil dengan jumlah persentase 54,86%.

Capaian partisipasi pemilih pada pemilu serentak bahkan meningkat cukup
tajam dibandingkan tingkat partisipasi saat pilkada serentak 2018 yang hanya 72%.
Berdasarkan data Kpu, Jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) Keseluruhan disumsel
pada tahun 2018 sebanyak 4.010.698 jiwa, dan yang menggunakan hak suara 69,20
persen, Namun tingginya partsisipasi pemilih tak diikuti Tingkat partisipasi pemilih
kaum disabilitas. Dari total 6.629 Jiwa DPT disabiltas hanya 53 persen atau 3.511 jiwa

saja yang menggunakan hak pilih sehingga perlu menjadi catatan evaluasi



Tabel 1. 2 Persentase Partisipasi pada Pemilu Serentak 2019 Di Sumatera

Selatan
No. | Kabupaten/Kota Pref;de“ DPR | DPD | DPRD
Wakil RI RI Provinsi
Presiden
1 Banyuasin 78,04 78,04 78,04 78,04
2 Empat Lawang 81,48 81,48 81,48 81,48
3 Lubuk Linggau 78,41 78,33 78,34 78,41
4 Pagar Alam 85,20 85,14 85,17 85,13
5 Palembang 80,93 80,93 80,92 80,92
6 Prabumulih 82,83 82,56 82,63 82,59
7 Lahat 83,92 83,86 83,87 83,86
8 Muara Enim 82,96 82,83 83,10 83,13
9 Musi Banyuasin 79,28 79,17 79,19 79,15
10 Musi Rawas 83,13 83,09 83,10 83,13
11 Musi Rawas Utara 82,16 82,13 82,14 82,16
12 Ogan llir 82,38 82,06 82,08 82,00
13 Ogan Komering ilir 80,53 80,35 80,46 80,33
14 Ogan Komering Ulu 81,98 81,91 81,93 81,91
15 ogjru}ézggang 84,05 84,05 84,05 84,05
Ogan Komering Ulu
16 Timur 83,27 83,23 83,24 83,04
17 Pali 83,04 83,04 83,04 83,04
Jumlah 81,47 81,40 81,42 81,40

Sumber : KPU Sumatera Selatan




Seiring berjalannya perkembangan teknologi informasi yang berbasis internet,
maka semakin penting peran media online sebagai salah satu faktor yang dapat
memberikan efek positif dalam peningkatan partisipasi politik dikalangan masyarakat
sebagai pemilih di dalam pemilihan umum. Walaupun realistisnya para politisi atau
partai yang berkompetisi di dalam pemilihan masih belum terbilang optimal untuk
memanfaatkan media sosial atau online. Dampaknya banyak informasi-informasi
yang ada lebih banyak informasi yang menyebar tanpa fakta yang jelas yang
menimbulkan berita hoax. (Maksudi,2018)

Peran KPU Sumatera Selatan di Media Sosial Menunjukkan fokus pada upaya
dan metode yang diterapkan oleh KPU Sumatera Selatan dalam menghadapi fenomena
tersebut. Ini mungkin mencakup penggunaan platform media sosial tertentu, jenis
konten, kolaborasi dengan pihak lain, dan langkah- langkah perans lainnya untuk
membangun kesadaran pemilih pemula. Menandakan perubahan dramatis dalam cara
politik dan pemilihan umum dijalankan seiring dengan kemajuan teknologi dan
perkembangan media sosial.

Harapan kedepan media sosial dapat menjadi alat komunikasi dan informasi
yang dapat mempengaruhi dengan baik penggunanya apalagi saat ini banyak sekali
jenis media sosial yang dapat digunakan oleh siapapun dan diharapkan masyarakat
atau pengguna juga dapat dengan pintar memahami berita atau informasi yang

tersebar, tidak menelan mentah- mentah informasi yang disebarkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial di kalangan
pemilih pemula untuk mengakses informasi mengenai pemilu disetiap media sosial
berbeda-beda dan Instagram menjadi sosial media yang menepati urutan pertama yaitu

77,6% selanjutnya WhatApps, Youtube dan Twitter, sedangkan faktor-faktor yang



mempengaruhi partisipasi pemilih pemula melalui media sosial dipengaruhi oleh
modernisasi, pengaruh kaum intelektual dan komunikasi masa modern dan
keterlibatan pemerintah dalam urusan sosial, ekonomi dan kebudayaan (Rambe et al.,

2023).
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Instagram menjadi media sosial yang paling aktif digunakan untuk sosialisasi,
hal tersebut dapat dilihat dari beberapa postingan rutin yang diupload di halaman
Instagram @Kkpuprovinsisumsel seperti perhitungan Countdown, cara memlih, dan
juga syarat-syarat dalam memlih dan mengikuti pemilihan. Terdapat 8.956 pengikut,

222 yang mengikuti dan 4.702 postingan.

Penulis dalam melakukan setiap penelitian tentunya memiliki tujuan yang jelas
dan menjadi pendukung penulis untuk melakukan penelitian hingga selesai. Tujuan
dalam penelitian ini adalah menganalisis peran Komisi Pemilihan Umum (KPU)

dalam aktifitas media sosial terkait peningkatan partisipasi pemilih pemula
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang penelitian diatas
maka permasalahan penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut : Bagaimana
Peran Komisi Pemilihan Umum (KPU) Sumatera Selatan Dalam Meningkatkan

Partisipasi Politik Pemilih Pemula Melalui Media Sosial ?

1.3 Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui, mengkaji, danmenganalisis
Peran Komisi Pemilihan Umum (KPU) Sumatera Selatan Dalam Meningkatkan

Partisipasi Politik Pemilih Pemula Melalui Media Sosial.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini diharapkan bisa

memberikan banyak manfaat baik secara langsung maupun taklangsung.

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut :
1.4.1  Manfaat Teoritis :

Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini :

1.4.1.1 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber wawasan serta
informasi yang bermanfaat dan berguna bagi mahasiswa dan masyarakat
serta lembaga yang terlibat dalam peningkatan partisipasi pemilih pemula.
1.4.1.2 Dapat menjadi bahan dan informasi bagi pihak yang ingin
melakukan riset tentang peningkatan partisipasi politik.

1.4.1.3 Menjadi referensi serta bermanfaat bagi penelitian berikutnya

diwaktu mendatang.
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142 Manfaat Praktis:
Terdapat juga manfaat praktis dalam penelitian tersebut :
1. Berguna untuk mengetahui secara empiris pengetahuan terhadap
peningkatan nilai dan kualitas pemilih pemula.
2. Menambah pengetahuan tentang pendidikan politik.
3. Memberikan pengetahuan pentingnya berpartisipasi dalam pemilu

bagi pemilih pemula.
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